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PENDAHULUAN

Diare masih merupakan penyebab kematian yang utama pada anak
anak dibawah usia 2 tahun di Indonesia (16) dan 20% kasus-kasus
diare infantil disebabkan oleh kuman yaitu Escherichia coli, Sal-
monella, Shigella, Vibrio cholerae (6,16).

Campylobacter fetus subspecies jejuni merupakan salah satu penye-
bab gastroenteritis yang luas daerah distribusinya ( Belgia (3,
10), Inggris (18), Afrika Tengah (5), Australia (15), Kanada (8),
Amerika Serikat (14) ).

Campylobucter enteritis dengan tinja yang sedikit dan mengandung
darah dan lendir pada bayi muda sering dikelirukan dengan intussu
scepsl dengan ukibat laparotomi yang tidak perlu (20).

Kuman ini berbentuk batang bengkok atau seperti huruf S, bersifat
Gram negatif (1,11,14), bersifat mikroaerofilik (1,2,4,9,11,1%).
Sifat mikroaerofilik dan kebutuhannya akan medium selektif merupa
kan faktor-faktor yang meminta perhatian khusus dalam usaha untuk
melakukan isolasi primer kuman ini (2,4,12).

Suhu optimum kuman ini adalah 37°C, tetapi untuk isolasi primer -
nya juga memerlukan perhatian tersendiri mengingat sumber infeksi
untuk manusia adalah hewan yang bersuhu lebih tinggi daripada ma-
nusia (1,11).

Penemuan media selektif (12 mempermudah penelitian lebih lanjut
kuman ini dalam usaha lebih meningkatkan angka isolasi kuman ini
dari penderita (14).

Berbagai penclitian telah dilakukan untuk membuat suasana mikro -

aerofilik dalam usgha isolasi primer kuman ini. Ada yang dikenal
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dengan cara standard, ada yang menggunakan gas generating kit,
ada yang dikenul dengan prinsip Fortner, bahkan ada yang mengguna
kan candle jar (2,9,11,19). Selain itu telah pula dilakukan per -
bandingan antara cara-cara tersebut.

Juga telah diteliti tentang suhu pengeraman (inkubasi) (7,11) dan
lama pengeraman (inkubasi) (2,7,13,14) untuk isolasi primer kuman
ini agar hasil isoclasinya optimum.

Pada kesempatan ini akan dilakukan penelitian untuk mengetahui ba
nyaknya kasus anak dengan diare yang memberikan isolat kuman ini
di Poliklinik Anak R.S.Dr. Soetomo Surabaya. Disamping itu juga
dilakukan perbandingan antara 2 cara untuk membuat suasana mikro-

aerofilik dalam usaha untuk melakukan isolasi primer kuman ini.
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METODOLUGI

1. Bahan Pemerilisaan

Bahan pemeriksnan pads penelitian ini adalah usapan rectum
(rectal swab) yang berassul darli penderita anak dibawah 2 tahun
yang menderita diare. Anak dinyatakan menderita diare apabila
terjadi perubahan kwolitas tinjaj baik dalam hal konsistensi -
nya maupun frekwensinya dengan ataupun tanpa adanya darah.
Pengambilan bahan pemeriksaan dilakukun 1 kali untuk tisp pen-

derita. Usapan rectum tersecbut dibawa ke luboratorium Mikrobio

logi dan lur sitologi Fukultas nedokterun Universitas Airlang
ga panda hari ysang sama dengan sart ypengambilan dengan memakai

nedium transprort Cary-Plair.

2e Medium Isolnrsi

Medium isolasi yang digunuk-n adalnh medium selektif Skirrow,

tomposisi medium ini «drlnhk ¢ Oxocid Plood Agur Buse nomor 2

40 ‘_’1‘"‘[?:"_-._3' Legy 138ad horce blocd 70 ml, Vinconycin 16 “'G/A_I_it;gr
Pvl; Jin 1/ﬁ‘ Gy rimetl L2 *i{_,'/f“-:'tul" aluades =l
A L e

Je Asologd ny diidentnfitasx
Pada hori y.ng ooma dengan sant penganbilan usapan rectum, di-

lakukan pencnuman pnda medium isolasi. Separo permukaan usapan
rectum ditunam sccara streaking pada 1 lempeng medium isolasi
dan separo permukaan lainnya ditanam dengan cara yang Sama pa=
da 1 lempeng medium isolasi yang lain.

Satu lempeng medium isolasi terscbut dimasukkan pada kaleng

tertutup dengan memakai gaskit tanpa katalist, sedangkan 1 lem
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peng medium isolasi yang lain dimasulkan pada kaleng tertutup
yang berisi 1lilin menyala ditambah dengan prinsip Fortner.
Prinsip Fortner ini menggunakan kuman Proteus yang ditanam se-
cara padat poda medium Mac Conkey.

Kedua kaleng tersebut kemudian dimosukkan kedalam almari penge
ram (inkubator) dengan suhu 42°C dan dilihat hasilnya sesudah
pengeraman 2x24 jam. koloni yang dicurigai adalah koloni yang
berukuran diameter 1-2 mm, berbentuk bulat, cembung, permukaan
nya rata/halus, mengkilap, tepinya berbatas tegas dan bewarna
khas.

Terhadap koloni yang dicurigai, dilakukan uji oksidase dan pe=
warnaan Gram. Bila uji oksidase positif dan kumannya berbentuk
batang Gram negatif kemudian dilakukan uji katalase, uji moti-
litas dan penanaman pada medium TSI.

Koloni yang dicurigai tersebut diidentifikasi sebagai koloni
kuman Campylobacter fetus subspecies jejuni apabila kemudian
memberikan hasil uji katalase positif, uji motilitas positif
dan alkali slant alkali butt pada medium TSI.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan antara bulan Maret 1983 sampai dengan bu-

lan Agustus 1983.
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HASIL-HASIL PLNGAMATAN

Pada penelitian ini telah diperiksa sebanyak 100 anak dengan
diare dibawah 2 tahun yang berobat jalan pada Poliklinik Anak
R.S.Dr. Soetomo Surabaya. Dengan demikian didapatkan 100 usapan
rectunm.

Dengan pengeraran menggunakan gaskit tunpa katalist, kuman Campy-

lobacter fetus subspecies jejuni dapat diisolasi dari 10 penderi-

ta, sedangkan dengan pengeraman menggunakan kombinasi 1ilin dan

prinsip Fortner kuman ini dapat diisolasi dari 9 penderita (Tabel

1).

Tabel 1. Banyaknya kuman Campylobacter fetus subspecies jejuni
yang dapst diisolasi dari penderita sesudah pengeraman
piada suhu 12°C selama 2x2h jam menggunakan gaskit tanpa

katalist dan kombinasi lilin dengan prinsip ¥ortner.

Cara isolnsi Cfsj / jumlazh usapan rectum | Prosentasi
Gaskit tanpa katalist 10 / 100 10
Lilin+prinsip Fortner 9 / 100 9

Penderita-penderita yang memberikan hasil positif kuman Campylo -
bacter fetus subspecies jejuni, 7 diantaranya menunjukkan hasil
positif dengan menggunakan gaskit tanpa katalist moupun kombinasi

1ilin dengan prinsip Fortner (Tabel 2).
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Bunyaknya penderita ynng memberikan hasil positif kuman

Campylobzcter fetus subspecies jejunl sesudah pengeraman

pada suhu 42°C seluma 2x2h jam menggunakan gaskit tanpa
katzlist dan kombinasi 1ilin dengan prinsip Fortner.
C. fetus subsp jejuni positif dengan cara
Penderita
shit tanpa ¥otalist 1ilin + prinsip Foxtner
1 + -
2 + - !
3 s d
4 + 4 ]
5 - + !
6 + +
7 + + |
C - +
+ + i
10 + - |
11 + + 1
12 + -
Jumlah 10 9
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Pada penelitian ini ditemukun buhwa dari 9 penderita diantara 100
penderita dizre, dapat diisolosi kuman Campylobacter fetus subspe
cies jejuni dengun memakai kombinssi 1ilin dan prinsip Fortner,
sedangkan bil: memckai gaskit tanpa katulist dapat diisolasi ku -
man ini dari 10 penderita diantara 10C penderita diare tersebut.
Tanner dan DBullin (1Y) menemukon luman ini sebanyak 19 (5,8%) di-

320 bahan pemerilisacn berupa tinja penderita. Dellol dan

antaba

Bosmuns menemuksn Husdcn ini sebesocr 119 (5), Lauvers dan kavan-ka
Py 1 I Tl I = 1

wan (10) menemukan umon ini Schesar 5590

1 o0

Smith d:m - van=loen (14 ) menepulan wnron inil sebanyak 10 \h,‘;;

disntara 200 b h n L enerilisn: n bérupa tinj penderitas Buck dan
. 2 r - ) L . .
kowan=lawan mene uren TFumen ini se® ayak 20 (Z,4) diantara 757

buhon pemerite cn borupa tinja penderite (2)3Janssen dan Helstad

(7) menemu'zn tumen ini sebrayak 59 (8,20) diantara 725 bohan pe-
meritrsnen |1 ingu penderitae

Tntul portuw ibub nnyo, Turen Cug yleob. cter fotus subspeciss jejunit
memeriulan sugsong tilirocerofilik dimena kadar oksigen berkisar

«tara -1%0 dun kadar karbon dioksida berkisar o (1324941141400
Tuechtefeld dnn lawan=towan (11) menerulian bahwa candle jar wmembe
rikan an-lka isol.si kumen Campylobacter fetus subspecies jejuni

—

ang lebih rend-h dwripada cara stondard; dan perbedaan kedua ca=-

el

L‘;
ra tersebut bermalma secira statistik (p lebih kecil daripada .
0,02). Buck dan knwan-kawan (2) menemukan bahwa penggunaam Campy
Pak 1T dan cara standard tidak menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna securn statistik.

Pada penelitian ini jugn ditemukan bahwa dengan menggunakan uji
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chi-square, hasil yang diperolch tidak menunjukkan odanya perbeda
an yang bermakna secarz statistik diantara kedua cara yang dipa -
kai untuk isolqsi primer kuman Campylobscter fetus subspecies je-
juni (p lebih besir dovripada 0,05) (17). Rupunya pemakaian kombi-
pasi 1lilin dan prinsip Tortuer moanpu nemberilan suasana mikroaero
filik yang optimume,

Mungei 1lilir ¢ dalah untul memberilian suasana mikroaerofilik. Teta

1+

pi suasana milivoagerofilik yang dipcerslceh belun cukup optimum un -

tuk melaltukan iselasi primer lkuman ini. Hal ini dapat dilihat pa-

el
2
= 31
]
=
1=
by
T
Rty
t
-
Lo
4
i
)
}
4
|
s
o
o
]
o]
O
=
lu
o>

luechtefeld den liowan-ka-

wan \11}.

sip Fortner mengpunulian kuman Proteus pada
penelitian ini, tidal menghasilkan perbedaan yang bermgkna secara
statistik dengan pemakaisn gaskit tanpa katalist. Rupanya dengan
sdanya kuman Froteus ini suusuna mikroaerofilik yang dihasilkan
oleh 1lilin berubah menjadi optimum untulk melakukan isolasi primer
kuman ini.

Mengingat pemakaian 1ilin yang dikombinusi dengan prinsip Fortner

merupakan cara yang

lebih sederhana dan tentunya juga lebih murah
bila dibandingkan dengan pemakaian gaskit, maka bukan tidak mung-
kin bahwa kombinasi 1ilin dan prinsip Fortner dapat dipakai dila=-

boratorium-=laboratorium daerahe
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KESIMPULAN
Dari penelitian inl dapat disimpullan bahwa
1. Prevalensi diare pada anak dibawah 2 tahun yang disebabkan
oleh Campylobncter fetus subspecies jejuni cukup berarti dan
perlu mendapat perhatian kita semua.
2e Penggunaan kombinasi 1lilin dan prinsip Fortner dapat dipakai
untuk melakukan isolasi primer kuman Campylobacter fetus sub =

species jejuni dilaboratorium-laboratorium daerah.
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian terhadap usapan rectum dari 100
anak dibawah 2 tahun dengan diare yang berobat jalan ke Polikli -
nik Anak R.S.Dr. Soetomo Surabaya. Kuman Campylobacter fetus sube-
species jejuni dapat diisolasi dari 10 penderita dengan mengguna-
kan gaskit tanpa katalist dan dari 9 penderita dengan menggunakan
kombinasi lilin dan prinsip Fortner; diantara penderita~penderita
tersebut, 7 penderita memberikan hasil positip kuman Campylobac =
ter fetus subspecies jejuni dengan kedua cara itue.

Tidak ada perbedaan yang bermakna secara statistik (p lebih
besar daripada 0,05) antara kedua cara tersebut diatas untuk mela
kukan isolasi primer kuman Campylobacter fetus subspecies jejuni

dari tinja penderita.

J UDUL : USAHA ISOLASI KUMAN CAMPYLOBACTER FETUS SUBSPECIES
JEJUNI DARI TINJA ANAK-ANAK DENGAN DIARE
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RINGKASAN

Kuman Campylobacter fetus subspecies jejuni ditemukan pada
10 penderita dengan menggunakan gaskit tanpa katalist dan pada
9 penderita dengan menggunakan kombinasi 1ilin dan prinsip Fort =
ner diantara 100 penderita anak dibawah 2 tahun yang berobat ja -
lan ke Poliklinik Anak Re.S.Dr. Soetomo Surabaya.

Tiada perbedaan yang bermakna antara kedua cara tersebut.

JUDUL : USAHA 1SOLASI KUMAN CAMPYLUBACTER FETUS SUBSPECIES
JEJUNI DARI TINJA ANAK-ANAK DENGAN DIARE
AUTOR: dr. Eddy Bagus Wasito

FAKULTAS : Kedokteran Universitas Airlangga
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